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PENUTUP 

KESIMPULAN 

Tari Padusi merepresentasikan perjalanan tubuh perempuan Minangkabau 

sebagai subjek yang aktif, berani, dan mandiri, sekaligus menampilkan 

kompleksitas relasinya dengan adat dan struktur sosial yang membingkai 

kehidupannya. Melalui rangkaian pola lantai, ragam gerak, penggunaan level tubuh, 

arah ruang, serta dinamika waktu dan tenaga, karya ini membangun narasi 

perempuan yang bergerak dari ruang perlindungan adat menuju ruang perantauan 

yang penuh risiko dan ketidakpastian. 

Pemilihan gerak dasar silek, yang secara kultural identik dengan 

ketangguhan, kesiapsiagaan, dan kontrol diri, menghadirkan citra perempuan yang 

kuat dan berdaya. Namun, kekuatan tersebut tidak dimaknai secara heroik semata. 

Gerak jatuh–bangun, pincang, serta perubahan tempo dari progresif menuju 

melambat menunjukkan bahwa kemandirian perempuan di ruang perantauan juga 

diiringi oleh kerentanan, kelelahan, dan keterbatasan tubuh. Dengan demikian, 

tubuh perempuan dalam tari Padusi menjadi medium yang merekam konflik antara 

keberanian personal dan realitas sosial yang belum sepenuhnya mendukung. 

Karya ini sejalan dengan konsep feminisme Minangkabau sebagaimana 

dijelaskan oleh Martin Kustati, yaitu feminisme yang tidak menolak adat, tetapi 

berangkat dari kesadaran perempuan untuk mempertahankan hak-hak istimewa 

matrilineal sekaligus berjuang untuk kemandirian dan kesetaraan dalam konteks 

sosial kontemporer. Tari Padusi memperlihatkan bahwa meskipun perempuan 
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Minangkabau memiliki kedudukan penting dalam struktur adat, perlindungan 

tersebut bersifat terbatas dan cenderung melemah ketika perempuan melangkah 

keluar dari rumah gadang dan ruang domestik. 

koreografer dalam karya ini menempatkan perempuan sebagai sosok yang 

tidak sepenuhnya tunduk pada adat, tetapi juga tidak memposisikannya sebagai 

subjek yang sepenuhnya bebas dari ikatan tradisi. Kematian tokoh utama di akhir 

pertunjukan dapat dimaknai sebagai kritik simbolik terhadap ketidaksiapan sistem 

adat dan sosial dalam menopang perempuan yang memilih jalan mandiri di luar 

tatanan tradisional.  

 Tubuh perempuan dalam tari ini menjadi ruang dialog antara nilai adat dan 

tuntutan hidup modern, antara identitas sebagai penjaga suku dan keinginan untuk 

menjadi individu yang mandiri. Oleh karena itu, tari Padusi tidak hanya berfungsi 

sebagai karya pertunjukan, tetapi juga sebagai wacana kritis yang membuka ruang 

refleksi mengenai posisi, peran, dan masa depan perempuan Minangkabau di 

tengah perubahan sosial. Dapat disimpulkan bahwa Tari Padusi tidak sepenuhnya 

menghadirkan representasi perempuan Minangkabau yang sesuai dengan nilai adat 

dan sistem matrilineal. Tapi tari Padusi menampilkan perempuan Minangkabau 

sebagai agen perubahan progresif yang mampu menavigasi antara ketaatan terhadap 

adat dan kemandirian personal. Tarian ini menegaskan bahwa perempuan tidak 

hanya pasif mengikuti norma sosial, tetapi juga aktif mengambil peran, menghadapi 

tantangan, dan mendorong perubahan tanpa kehilangan identitas budaya dan akar 

tradisinya.
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